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ABSTRACT
According to the 2020–2024 RPJMN, the government's top priority initiative is Accelerating the Reduction
of Stunting (PPS) in Toddlers. The entity implementing the activity is Surabaya City Health Service (PPS).
The purpose of this study is to assist the Surabaya City Health Service in adopting the MCDM approach
utilizing the VIKOR algorithm in order to identify priority regions for PPS. The research has the advantage
of making it simpler for the Surabaya City Health Service to get data in the form of solutions to identify PPS
priority areas. Using Multi-Criteria Decision Making (MCDM), priority PPS City of Surabaya regions are
chosen and ranked based on multiple competing criteria. Researchers established weights and criteria for
weights and criteria were established: 10% of toddlers who are not exclusively breastfed, 25% of toddlers
who are malnourished based on body weight measurements, 25% of toddlers who are short based on height
measurements, 25% of toddlers who are underweight based on arm circumference measurements, and 25%
of toddlers who are stunted. 15% for each subdistrict. Sample data from 178,043 children in 31 Surabaya
City sub districts were used in this study. Following the implementation of the VIKOR method's majority
rule of 0.5 and compromise values of 0.4 (below consensus) and 0.6 (above consensus), the Semampir
sub-district of Surabaya city was consistently identified as the target area for expediting the management of
stunting. This demonstrates how useful the VIKOR approach is in Surabaya City's PPS priority selection
procedure.

Keywords: MCDM, VIKOR Algorithm, Stunting.
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ABSTRAK
Percepatan Penurunan Stunting (PPS) pada Balita adalah program prioritas Pemerintah sebagaimana
termaktub dalam RPJMN 2020-2024. Dinas Kesehatan Kota Surabaya sebagai pelaksana kegiatan (PPS).
Tujuan dari penelitian ini adalah Dinas Kesehatan Kota Surabaya mendapatkan solusi untuk menentukan
daerah yang menjadi prioritas PPS dengan implementasi metode MCDM menggunakan Algoritma VIKOR.
Manfaat dari penelitian ini adalah memudahkan Dinas Kesehatan Kota Surabaya mendapatkan informasi
berupa solusi untuk menentukan daerah yang menjadi prioritas PPS. Multi-Criteria Decision Making
(MCDM) yang digunakan untuk menyeleksi dan perangkingan lebih dari satu kriteria yang bertentangan,
untuk daerah yang menjadi prioritas PPS Kota Surabaya. Pada penelitian ini, peneliti menetapkan kriteria
dan bobot, yaitu Balita tidak diberikan asi eksklusif 10%, Status kurang gizi dari pengukuran berat badan
25%, Balita pendek dari pengukuran tinggi badan 25%, Balita kurus dari pengukuran lingkar lengan 25%
dan Jumlah prevalensi stunting tiap kecamatan 15%. Dalam penelitian ini telah menggunakan data sampling
sebanyak 178.043 balita dari 31 kecamatan Kota Surabaya, setelah dilakukan tahapan perhitungan metode
vikor dengan menggunakan majority rule sebesar 0,5 serta menggunakan nilai kompromi sebesar 0,4
(dibawah konsensus), dan 0,6 (di atas konsensus), konsistensi hasil yang terjadi yaitu kecamatan Semampir
kota Surabaya yang menjadi prioritas Percepatan Penanganan Stunting. Hal ini menunjukkan bahwa metode
Vikor sangat membantu proses seleksi penentuan prioritas PPS Kota Surabaya.

Kata kunci:MCDM, Algoritma VIKOR, Stunting.

PENDAHULUAN
Stunting merupakan kondisi gagal pertumbuhan pada anak (pertumbuhan tubuh dan

otak) akibat kekurangan gizi atau malnutrition dan wasting dalam waktu yang lama. Stunting
telah ditetapkan sebagai isu prioritas nasional, Perpres Nomor 72 tahun 2021 Tentang Percepatan
Penurunan Stunting (PPS), merupakan payung hukum bagi Strategi Nasional (STRANAS) PPS
yang telah diluncurkan dan dilaksanakan sejak tahun 2018. Komitmen pemerintah untuk upaya
PPS diwujudkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020 –
2024 dengan target penurunan sebesar 14 persen pada tahun 2024. Upaya pemerintah pusat untuk
PPS dipenetrasikan ke pemerintah daerah dengan Peraturan Walikota Nomor 79 Tahun 2022
tentang Percepatan Penurunan Stunting di Kota Surabaya. Sampai dengan tahun 2023 telah
berlangsung selama lima tahun, pemerintah kota Surabaya melalui Dinas Kesehatan Kota
Surabaya masih terus berupaya untuk melakukan kegiatan PPS.

Dinas Kesehatan kota Surabaya berupaya untuk tidak ada balita stunting dan menuju
zero stunting di kota Surabaya. Untuk mencapai target tersebut maka keterlibatan teknologi
informasi yang mampu membantu pihak berwenang dalam pengambilan keputusan strategis
sangat dibutuhkan. Penentuan wilayah prioritas untuk kegiatan PPS kota Surabaya sangat
penting, hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan komputasi dan manajemen data. Dinas
Kesehatan kota Surabaya memiliki data yang dapat diolah untuk menghasilkan informasi.
Informasi yang dihasilkan dari kegiatan komputasi data tersebut dijadikan landasan untuk
pengambilan keputusan program PPS. Komputasi data stunting Dinas Kesehatan Kota Surabaya
dapat dilakukan dengan metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) atau metode
pengambilan keputusan berdasar multi kriteria.

Pengambilan keputusan multi-kriteria (MCDM) merupakan salah satu permasalahan
utama pengambilan keputusan yang bertujuan untuk menentukan alternatif terbaik dengan
mempertimbangkan lebih dari satu kriteria dalam proses seleksi. MCDM memiliki banyak
algoritma atau cara yang dapat diterapkan di berbagai bidang [1]. Terdapat beberapa algoritma
dalam MCDM seperti AHP, TOPSIS, COPRAS, MULTIMOORA, PROMETHEE dan VIKOR.
Algoritma VIKOR dalam MCDM berfokus pada pemeringkatan alternatif berdasarkan kedekatan
dengan solusi terbaik dan nilai maksimum serta nilai minimum dari kriteria yang mempengaruhi
hasil [2]. Metode pemeringkatan kompromi/compromise ranking VIKOR menentukan solusi
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kompromi, memberikan “utilitas kelompok” maksimum bagi “mayoritas” dan pengecualian
individu minimum bagi “lawan”.

Pada penelitian ini mengusung permasalahan identifikasi wilayah prioritas PPS oleh
Dinas Kesehatan kota Surabaya. Proses identifikasi akan dilakukan dengan
mengimplementasikan metode komputasi data MCDM dengan menggunakan algoritma VIKOR
[3][4][5]. Tujuan dari penelitian ini adalah Dinas Kesehatan Kota Surabaya mendapatkan solusi
untuk menentukan daerah yang menjadi prioritas PPS dengan implementasi metode MCDM
menggunakan Algoritma VIKOR. Manfaat dari penelitian ini adalah memudahkan Dinas
Kesehatan Kota Surabaya mendapatkan informasi berupa solusi untuk menentukan daerah yang
menjadi prioritas PPS. Dengan kemudahan dalam penentuan wilayah prioritas PPS diharapkan
target penurunan stunting kota Surabaya dapat tercapai untuk menuju zero stunting.

METODE
Algoritma VIKOR merupakan salah satu algoritma dalam metode MCDM yang

dikembangkan untuk mengatasi solusi dari permasalahan pengambilan keputusan yang memiliki
kriteria yang bersifat diskrit. Pertama kali diperkenalkan oleh S. Opricovic telah
mengembangkan ide dasar VIKOR untuk gelar Ph.D. dalam disertasinya pada tahun 1979 [6][7].
Nama VIKOR muncul pada tahun 1990, VIseKriterijumska Optimizacija I Kompromisno
Resenje, dengan pengucapan VIKOR, yang artinya adalah Optimasi Multikriteria dan Solusi
Kompromi . Penerapan sebenarnya disajikan pada tahun 1998. Makalah pada tahun 2004
berkontribusi pada pengakuan internasional terhadap metode VIKOR [8][9][10]. Dalam
melakukan perhitungan menggunakan metode VIKOR, Terdapat beberapa tahapan yang harus
diperhatikan [11][12][13][14][15].

Tahapan tersebut diantaranya:
1. Menentukan alternatif dan kriteria yang ditetapkan
2. Melakukan pemetaan alternatif dan kriteria ke dalam bentuk matriks keputusan
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Dimana,
M = Matriks Keputusan
Ai = Alternatif ke -i
Kj = Kriteria ke -j
Xij = Gabungan antara alternatif i pada kriteria j
i = Urutan alternatif dari 1, 2, 3, ..., m
j = Urutan kriteria dari 1, 2, 3, …, n

3. Menentukan bobot dari masing-masing kriteria

𝑗=1

𝑛

∑ 𝑤
𝑗

= 1
(2)

Dimana,
𝑤

𝑗
= 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑗

j = Urutan kriteria dari 1, 2, 3, …, n

4. Menentukan nilai dari semua kriteria berdasarkan nilai positif f +jdan nilai negatif f -j
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a. Jika j adalah benefit, maka persamaannya adalah:
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adalah cost, maka persamaannya adalah:
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(3)

Dimana,
i = Urutan alternatif dari 1, 2, 3, ..., m
j = Urutan kriteria dari 1, 2, 3, …, n

= Nilai positif dari kriteria j𝑓
𝑗
+

= Nilai negatif dalam kriteria j𝑓
𝑗
−

5. Melakukan normalisasi matriks keputusan melalui perhitungan Nij
Dimana,
N = Matriks ternormalisasi
i = Urutan alternatif dari 1, 2, 3, ..., m
j = Urutan
kriteria dari 1,
2, 3, …, n

= Fungsi𝑓
𝑖𝑗
gabungan
antara alternatif i pada kriteria j

= Nilai positif dari kriteria j𝑓
𝑗
+

= Nilai negatif dalam kriteria j𝑓
𝑗
−

6. Mencari nilai normalisasi bobot

j x Nij𝐵
𝑖𝑗
* = 𝑤 (5)

Dimana,
= Nilai perkalian normalisasi matriks dengan bobot berdasarkan alternatif i dan𝐵

𝑖𝑗
*

kriteria j
wj = Nilai bobot kriteria j
Nij = Data nilai matriks normalisasi berdasarkan alternatif i dan kriteria
i = Urutan alternatif dari 1, 2, 3, ..., m
j = Urutan kriteria dari 1, 2, 3, …, n

7. Melakukan perhitungan terhadap nilai Si ( Utility Measure ) dan Ri ( Regret Measure )
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Dimana,
wj adalah bobot dari kriteria j
i = Urutan alternatif dari 1, 2, 3, ..., m
j = Urutan kriteria dari 1, 2, 3, …, n

8. Menghitung nilai Qi

(8)𝑄
𝑖

=  𝑣
𝑆

𝑖
− 𝑆−( )

𝑆+− 𝑆−( )+ 1−𝑣( )
𝑅

𝑖
− 𝑅−( )
(𝑅+ − 𝑅−), 𝑖=1, 2, …, 𝑚

Dimana,
S+ = nilai maximum dari Si
S - = nilai minimum dari Si
R+ = nilai minimum dari Ri
R - = nilai minimum dari Ri
*v merupakan nilai bobot untuk strategy of the maximum group utility. Yang terdiri dari
rentang nilai 0-1, (pada dasarnya bernilai 0.5). Sedangkan 1-v merupakan bobot untuk
individual regret
Dari hasil perhitungan Qi diatas, yang memiliki indeks nilai Qipaling kecil merupakan solusi
alternatif terbaik.

9. Melakukan perankingan alternatif
Setelah menentukan nilai Si, Ri, Qi. Langkah selanjutnya adalah melakukan perankingan.

Untuk menentukan urutan perankingan adalah dengan perankingan indeks Qi yang terkecil.
Untuk mendapatkan solusi kompromi nilai yang didapatkan adalah berdasarkan perhitungan
Q yang juga harus memenuhi kedua kondisi yang sudah ditetapkan.

10. Menentukan solusi kompromi
Solusi kompromi didapatkan berdasarkan alternatif terbaik dari perangkingan indeks

Qi.. Solusi ini akan tercapai apabila pembuktian kondisi-kondisi di bawah ini terpenuhi,
diantaranya adalah:

a. Kondisi 1 (C1 – Acceptable advantage)
( ) – Q( ) ≥ DQ𝑄 𝐴

2
𝐴

1

DQ = 1
(𝑚−1)

(9)

Dimana,
m = Jumlah alternatif
A2 = Peringkat kedua dari perankingan Qi
A1 = Peringkat pertama dari perankingan Qi

b. Kondisi 2 (C2 – Acceptable stability in decision making)
Pada syarat kedua, alternatif yang memiliki peringkat terbaik dalam perankingan Qi, juga
harus stabil menjadi peringkat terbaik berdasarkan perhitungan voting by concensu (v ≈ 0,5),
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with veto (v < 0,5) atau voting by majority rule ( v > 0,5).
(10)

Hasil alternatif terbaik berdasarkan solusi kompromi akan ditentukan apabila, semua kondisi
diatas dapat terpenuhi. Apabila dari kedua kondisi tersebut, terdapat salah satu yang tidak
terpenuhi, Maka penentuan solusi kompromi adalah dengan cara sebagai berikut :

1. Apabila kondisi ke-2 tidak terpenuhi, maka dapat memilih alternatif A1dan A2
2. Apabila kondisi ke-1 tidak terpenuhi, maka dapat memilih alternatif A1, A2, ..., Am .

Dimana Am merupakan alternatif maksimum yang berada pada posisi yang
mendekati pada kondisi. Untuk menentukan Am menggunakan persamaan sebagai

berikut :
𝑄

(𝐴
𝑚

)
−  𝑄

(𝐴
1
)

< 𝐷𝑄

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan Data I

Penulisan pembahasan dapat tersusun dari sub-pembahasan seperti pada template
berikut. Data penunjang pembahasan dapat berupa grafik dan tabel. Perancangan tabel pada
naskah memiliki format seperti pada Tabel 1, yaitu bentuk layout tabel. Tabel harus bersifat
representatif dan mudah dipahami oleh pembaca. Perlu mempertimbangkan aspek data numerik,
variabel dan satuan untuk menjaga keabsahan data. Pihak author harus mempertimbangkan
repeat header apabila jumlah data yang dicantumkan melebihi satu halaman. Apabila tabel yang
dituliskan merujuk pada sumber referensi tertentu, dapat diberikan keterangan di bagian bawah
dengan huruf Times New Roman 9 pt; italic.

Tabel 1. Penentuan Kategori Kriteria
Kode Jenis Kriteria 𝑓

𝑗
+ 𝑓

𝑗
− Kategori

C1
Tidak diberikan asi eksklusif
berdasarkan tiap-tiap kecamatan 576 0 Benefit

C2
Balita gizi kurang berdasarkan
pengukuran BB/U pada tiap-tiap
kecamatan

1132 143 Benefit

C3
Balita pendek berdasarkan pengukuran
TB/U pada tiap-tiap kecamatan 1320 35 Benefit

C4
Balita kurus berdasarkan pengukuran
BB/TB pada tiap-tiap kecamatan 780 35 Benefit

C5
Jumlah prevalensi stunting pada
tiap-tiap kecamatan 80.15 3.22 Benefit

Pembahasan Data II
Solusi Kompromi
Setelah melakukan perhitungan indeks Qi, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah
menentukan solusi kompromi. Penentuan ini menggunakan perhitungan berdasarkan pembuktian
dari kondisi-kondisi yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut diantaranya :

1. Kondisi Acceptable Advantage
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Berdasarkan hasil perhitungan, membuktikan bahwa hasil nilai dari perhitungan ( ) – Q( )𝑄 𝐴
2

𝐴
1

lebih besar sama dengan nilai DQ. Yang berarti kondisi Acceptable Advantage ini dapat
terpenuhi.

DQ = =1
(𝑚−1)

1
(31−1)

= = 0.031
30

( ) – Q( ) ≥ DQ𝑄 𝐴
2

𝐴
1

0.11 – 0 ≥ 0.03
0.11 ≥ 0.03 (Terpenuhi)

2. Kondisi Acceptable Stability in decision making
Kondisi ini dapat menentukan apakah peringkat Q( ) juga merupakan peringkat terbaik dengan𝐴

1
berdasarkan perhitungan nilai v > 0.5 (voting by majority rule) dan v < 0.5 (with veto).
Dari tabel hasil perhitungan diatas, peringkat Q( ) stabil menjadi peringkat terbaik, dan𝐴

1
diperoleh nilai m = 21. Maka dapat disimpulkan bahwa kondisi kedua terpenuhi dan daerah
Semampir (A6) menjadi daerah pertama prioritas penanganan stunting.

Gambar 1. Hasil Pengujian
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KESIMPULAN
Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang digunakan untuk menyeleksi dan

perangkingan lebih dari satu kriteria yang bertentangan, untuk daerah yang menjadi prioritas PPS
Kota Surabaya. Pada penelitian ini, peneliti menetapkan kriteria dan bobot, yaitu Balita tidak
diberikan asi eksklusif 10%, Status kurang gizi dari pengukuran berat badan 25%, Balita pendek
dari pengukuran tinggi badan 25%, Balita kurus dari pengukuran lingkar lengan 25% dan Jumlah
prevalensi stunting tiap kecamatan 15%.

Dalam penelitian ini telah menggunakan data sampling sebanyak 178.043 balita dari 31
kecamatan Kota Surabaya, setelah dilakukan tahapan perhitungan metode VIKOR dengan
menggunakan majority rule sebesar 0,5 serta menggunakan nilai kompromi sebesar 0,4 (dibawah
konsensus), dan 0,6 (diatas konsensus), konsistensi hasil yang terjadi yaitu kecamatan Semampir
kota Surabaya yang menjadi prioritas Percepatan Penanganan Stunting. Hal ini menunjukkan
bahwa metode VIKOR sangat membantu proses seleksi penentuan prioritas PPS Kota Surabaya.
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